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ABSTRACT

This type of research is a causal associative research
method. The population in this study were all PKTJ
employees totaling 129 employees. This study uses a survey
data collection technique using a questionnaire. The data
analysis technique for this study uses PLS Analysis. Some
conclusions that can be drawn from this study are that digital
competence affects the performance of PKTJ employees,

Acknowledgment work culture does not affect the performance of PKTJ
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employees, organizational climate does not affect the
performance of PKTJ employees, digital competence affects
the psychological empowerment of PKTJ employees, work
culture affects the psychological empowerment of PKTJ
employees, organizational climate affects the psychological
empowerment of PKTJ employees, psychological
empowerment on the performance of PKTJ employees,
psychological empowerment is able to mediate the influence
of digital competence on the performance of PKTJ
employees, psychological empowerment is able to mediate
the influence of work culture on the performance of PKTJ
employees, psychological empowerment is able to mediate
the influence of organizational climate on the performance of
PKTJ employees.

Keywords: digital competence, work culture, organizational
climate, empowerment
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PENDAHULUAN

Globalisasi telah menuntut manusia untuk selalu siap dalam menghadapi persaingan
dan perubahan. Perubahan tidak selalu terjadi karena adanya masalah dalam organisasi, dan
perubahan juga dapat dilakukan untuk mengembangkan organisasi dengan lebih baik dan
memanfaatkan peluang yang ada. Peluang atau masalah dapat berasal dari dalam atau luar
organisasi. Ada banyak faktor yang dapat memicu perubahan struktural, antara lain perubahan

strategi, teknologi, lingkungan, dan kekuasaan.

Keterkaitan antara kompetensi digital terhadap kinerja juga menemukan kesenjangan
pada hasil penelitian Pacheco & Coello-Montecel (2023); Baptista Et Al. (2020); Chu (2020)
yang membuktikan bahwa kompetensi digital berpengatuh positif dan signifikan terhadap
kinerja tetapi hasil berbeda ditemukan pada penelitian Delpechitre Et Al. (2019); Karimikia Et
Al. (2021) yang menemukan dalam penelitian bahawa kompetensi digital berpengatuh negatif
dan signifikan terhadap kinerja serta ada perbedaan lagi yang dikemukan oleh peneliti

Baharrudin, (2021) bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja.

Keterkaitan antara budaya organisasi dan kinerja juga menemukan perbedaan yang
telah di teliti oleh beberapa penelitia diantaranya : Sukartini (2022); Idrus, (2023); Kulsum
(2023) yang menemukan pada penelitian bahwa budaya kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja. Tetapi berbeda hasil penelitian yang sejenis tentang keterkaitan

150

Vol. 17, No.1, February 2025, Halaman 149-165 Copyright ©2025, PERMANA

Licensed under [Xcc) EZECM ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 Intemational
License


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

PERMANA : Jumal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Pengaruh Kompetensi Digital ..

budaya organisasi yang telah diteliti oleh Hafulyon Et Al. (2021); Artina Et Al. (2014) dengan
hasil budaya kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja.

Keterkaitan iklim organisasi dan kinerja juga ada perbedaan setelah dilakukan oleh
beberapa peneliti Irwan & Asri (2022); Arsan (2019); Hernawan (2022) yang menyatakan
bahwa iklim organisasi berpengaruh pada kinerja berbeda halnya penelitian yang dilakukan
peneliti Pasaribu & Indrawati (2016); Masaunnisa (2019) menemukan bahwa iklim organisasi

tidak berpengaruh pada kinerja.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah metode penelitian asosiatif kausal. Penelitian ini akan
dilakukan Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan dengan alamat di JI. Perintis Kemerde-
kaan No.17, Slerok, Kec. Tegal Timur, Kota Tegal, Jawa Tengah 52125. Populasi dalam pene-
litian ini adalah seluruh pegawai PKTJ yang berjumlah yang berjumlah 129 pegawai. Pengam-
bilan sampel dalam penelitian ini akan menggunakan teknik sampel jenuh. Tujuan menggu-
nakan sampling jenuh adalah karena penelitian ini ingin membuat generalisasi dengan kesala-
han yang sangat kecil. Jadi sampel penelitian ini adalah pegawai PKTJ yang berjumlah yang
berjumlah 129 pegawai.

HASIL
Pengujian Hipotesis Pengaruh kompetensi digital terhadap kinerja pegawai.

Pengujian hipotesis dengan melakukan perhitungan PLS diperoleh nilai original sample
positif sebesar 0,286 dengan nilai tstatistics sebesar 2,111 < 1,96 pada signifikan 0,05 serta
memiliki nilai p-value sebesar 0,036 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa kompetensi digital

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai dengan demikian hipotesis satu diterima.

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa teknologi digital menentukan kompetensi yang
harus dikembangkan pekerja untuk mencapai tujuan organisasi (Colbert et al., 2018). Dalam
konteks ini, teknologi tersebut dapat digunakan untuk penciptaan dan transfer pengetahuan, sebagai
ruang untuk berinteraksi dan berkolaborasi dengan anggota organisasi lainnya, mengembangkan

rasa memiliki (Song et al., 2019) serta menerima umpan balik dari rekan kerja (Colbert et al., 2018).

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Pacheco & Coello-
Montecel (2023), Baptista et al. (2020), dan Cao & Ali (2018) membuktikan bahwa kompetensi

digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini berbeda
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dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Delpechitre et al. (2019), Karimikia et al. (2021)
membuktikan bahwa kompetensi digital berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja

pegawali.

Pengujian Hipotesis Pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai.

Pengujian hipotesis dengan melakukan perhitungan PLS diperoleh nilai original sample
negatif sebesar -0,074 dengan nilai t statistics sebesar 0,504 < 1,96 pada signifikan 0,05 serta
memiliki nilai p-value sebesar 0,615 > 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa budaya kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja pegawai dengan demikian hipotesis dua ditolak.

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa salah satu yang mempengaruhi kinerja pegawai
dalam suatu instansi adalah budaya kerja, dimana faktor tersebut sangat erat kaitannya dalam
meningkatkan Kinerja pegawai, sebab dengan terciptanya budaya kerja yang baik dan di tunjang
kerja sama dengan sesama karyawan, maka akan mencapai hasil yang dapat meningkatkatkan
kinerja pegawai. Budaya kerja pada umumnya merupakan pernyataan filosofis, dapat difungsikan
sebagai tuntutan yang mengikat para pegawai karena dapat diformulasikan secara formal dalam

berbagai peraturan dan ketentuan instansi (Hafulyon et al., 2021).

Budaya kerja merupakan suatu falsafah yang didasari oleh pandangan hidup sebagai nilai-
nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu
kelompok masyarakat yang terwujud sebagai “kerja atau bekerja”. Budaya kerja memiliki tujuan
utama dalam pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan yaitu mengubah sikap dan juga perilaku
pegawai, sehingga pada gilirannya dapat meningkatkan Kinerja dan sekaligus sebagai upaya

strategis didalam menghadapi berbagai tantangan bisnis dimasa yang akan datang (Kulsum, 2023).

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Hafulyon et al. (2021)
dan Artina et al. (2014) membuktikan bahwa budaya kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widodo et al.,
(2021), Sukartini (2022), Idrus, (2023), dan Kulsum (2023) yang membuktikan bahwa budaya

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengujian Hipotesis Pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja pegawai.
Pengujian hipotesis dengan melakukan perhitungan PLS diperoleh nilai original sample
negatif sebesar -0,116 dengan nilai tstatistics 1,078 < 1,96 pada signifikan 0,05 serta memiliki nilai

p-value sebesar 0,282 > 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa iklim organisasi tidak berpengaruh
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terhadap kinerja pegawai dengan demikian hipotesis tiga ditolak.

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa peningkatan Kinerja salah satunya dapat
dilakukan dengan memperhatikan iklim organisasi (Pasaribu & Indrawati, 2019). Menurut
Wirawan (2019) iklim organisasi merupakan persepsi anggota organisasi (secara individual dan
kelompok) mengenai yang ada atau terjadi di lingkungan internal organisasi, secara rutin
mempengaruhi sikap dan perilaku organisasi serta Kinerja anggota organisasi yang kemudian
menentukan kinerja organisasi (Arsan, 2019). Iklim organisasi merupakan sesuatu yang dirasakan
oleh orang-orang yang ada di dalam suatu organisasi, sehingga apa yang dirasakan akan
mempengaruhi kinerja pegawai. Terbentuknya iklim organisasi yang positif di lingkungan
karyawan akan meningkatkan kinerja karyawan. Terwujudnya iklim organisasi yang positif apabila
karyawan mempersepsikan suasana, praktik dan prosedur di tempat kerjanya yang positif sehingga
akan menghasilkan kinerja yang psositif pula (Hernawan, 2022).

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu & Indrawati
(2016) membuktikan bahwa iklim organisasi tidak berpengaruh pada kinerja pegawai. Sedangkan
Masaunnisa (2019) membuktikan bahwa iklim organisasi berpengaruh negative dan signifikan
pada kinerja pegawai. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Irwan & Asri (2022), Arsan (2019), dan Hernawan (2022) yang membuktikan bahwa iklim

organisasi berpengaruh pada kinerja pegawai.

Pengujian Hipotesis Pengaruh kompetensi digital terhadap pemberdayaan psikologis
pegawai.

Pengujian hipotesis dengan melakukan perhitungan PLS diperoleh nilai original sample
positif sebesar 0,502 dengan nilai tstatistics sebesar 4,875 > 1,96 pada signifikan 0,05 serta
memiliki nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa kompetensi digital
berpengaruh terhadap pemberdayaan psikologis dengan demikian hipotesis empat diterima.

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa pemberdayaan adalah konsep yang banyak
digunakan dalam psikologi dan ilmu sosial (Conger & Kanungo, 2018) karena dampaknya
terhadap hasil organisasi, komunitas, dan masyarakat. Pemberdayaan psikologis adalah bentuk
motivasi intrinsik yang terwujud dalam empat dimensi yang mencerminkan orientasi individu
terhadap peran pekerjaan mereka dan bagaimana hal itu sesuai dengan persyaratan kerja (Spreitzer,
2018).
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Makna mengacu pada nilai dan kepentingan yang diberikan pada suatu pekerjaan.
Kompetensi melibatkan keyakinan akan kemampuan seseorang untuk melakukan tugas di tempat
kerja. Penentuan nasib sendiri berkaitan dengan persepsi otonomi dan kemandirian saat melakukan
tugas di tempat kerja. Akhirnya, dimensi dampak mencerminkan keyakinan bahwa pekerjaan

seseorang penting dan mempengaruhi orang lain dalam organisasi.

Kompetensi digital, yaitu penguasaan internet dan teknologi digital akan meningkatkan
pemberdayaan karyawan, yang memungkinkan mereka mencapai tujuan organisasi secara efektif.
Dengan cara ini, kompetensi digital memungkinkan karyawan untuk berpartisipasi secara aktif dan
berhasil melampaui batas (misalnya, jarak, bahasa). Kompetensi digital sebagai gambaran sikap
positif terhadap internet dan teknologi digital secara positif memengaruhi persepsi pegawai
mengenai pemberdayaan psikologis, terutama dalam dimensi kompetensi dan penentuan nasib

sendiri (Pacheco dan Coello-Montecel, 2023).

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Pacheco & Coello-
Montecel (2023), Men Et Al. (2020), dan Martinez-Caro Et Al. (2020) membuktikan bahwa
kompetensi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberdayaan psikologis. Hasil
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oksanen Et Al. (2020) yang

membuktikan bahwa kompetensi digital berpengaruh negatif terhadap pemberdayaan psikologis.

Pengujian Hipotesis Pengaruh budaya kerja terhadap pemberdayaan psikologis pegawai.
Pengujian hipotesis dengan melakukan perhitungan PLS diperoleh nilai original sample

positif sebesar 0,226 dengan nilai t statistics sebesar 2,332 > 1,96 pada signifikan 0,05 serta

memiliki nilai p-value sebesar 0,021 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa budaya kerja

berpengaruh terhadap pemberdayaan psikologis dengan demikian hipotesis lima diterima.

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa budaya kerja yang ada di suatu instansi besar
pengaruhnya terhadap pembentukan pribadi seseorang, karena budaya kerja menyokong
tumbuhnya kreativitas sehingga mendorong pegawai lebih berdaya (Parashakti, 2018). Budaya
kerja merupakan variabel yang sangat penting bagi setiap organisasi dalam memfasilitasi karyawan
untuk memiliki kekuatan dalam konteks pencapaian kinerja organisasi, dimana perilaku kerja yang
positif dalam bentuk inovasi menjadi bagian yang penting untuk mempersiapkan kemampuan daya

saing.
Budaya kerja dikatakan dapat memfasilitasi karyawan untuk memiliki kekuatan mengenai
154
Vol. 17, No.1, February 2025, Halaman 149-165 Copyright ©2025, PERMANA

Licensed under [Xcc) EZECM ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 Intemational
License


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

PERMANA : Jumal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Pengaruh Kompetensi Digital ..

strategi, administrasi atau pelaksanaan, dan dapat mengubah atau memengaruhi pelaksanaan tugas
dan dapat mencoba untuk menambahkan solusi yang baru dan berguna untuk pemecahan masalah.
Budaya kerja yang positif akan mendorong terjadinya pemberdayaan psikologis yaitu motivasi
yang mendominasi individu yang diekspresikan dengan upaya individu untuk mendominasi dunia
mereka dan pemberdayaan dinyatakan termasuk dalam kekuatan kerja yang memberikan

fleksibilitas dan lebih banyak kebebasan untuk mengambil keputusan dalam bekerja.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Trieska Amalia &
Handoyo (2018), dan Haryono (2021) membuktikan bahwa budaya kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pemberdayaan psikologis.

Pengujian Hipotesis Pengaruh iklim organisasi terhadap pemberdayaan psikologis pegawai.

Pengujian hipotesis dengan melakukan perhitungan PLS diperoleh nilai original sample
positif sebesar 0,212 dengan nilai t statistics sebesar 3,113 > 1,96 pada signifikan 0,05 serta
memiliki nilai p-value sebesar 0,002 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa iklim organisasi

berpengaruh terhadap pemberdayaan psikologis dengan demikian hipotesis enam diterima.

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa pemberdayaan psikologis pegawai merupakan
suatu kiat perusahaan dalam hal pengelolaan pegawainya dengan cara memberikan kepercayaan
kepada pegawainya untuk merancang strategi guna menyelesaikan tugasnya ataupun permasalahan
yang dihadapi secara efektif dan efisien sehingga dapat menjadikan pegawai lebih bertanggung
jawab (Wibowo, 2019).

IKlim organisasi merupakan kepribadian sebuah organisasi yang membedakan dengan
organisasi lainnya yang mengarah pada persepsi masing-masing anggota dalam memandang
organisasi. Iklim organisasi dapat diartikan sebagai psikologi organisasi sehingga baik atau
buruknya iklim organisasi di dalam sebuah perusahaan dapat dirasakan oleh para anggota
organisasi. Iklim organisasi yang baik akan mendorong pemberdayaan psikologis pegawai dimana
pemberdayaan psikologis merupakan upaya atau proses untuk mengurangi ketergantungan
karyawan kepada atasannya dan memberikan penekanan kepada pengendalian individu pada
tanggung jawab terhadap pekerjaannya yang harus dilakukannya (Takaheghesang & Lengkong,
2018).

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Sentosa (2018), dan

Mok & Au-Yeung (2002) membuktikan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap pemberdayaan psikologis.

Pengujian Hipotesis Pengaruh pemberdayaan psikologis terhadap kinerja pegawai.
Pengujian hipotesis dengan melakukan perhitungan PLS diperoleh nilai original sample

positif sebesar 0,683 dengan nilai tstatistics sebesar 5,326 > 1,96 pada signifikan 0,05 serta

memiliki nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa pemberdayaan

psikologis berpengaruh terhadap kinerja pegawai dengan demikian hipotesis tujuh diterima.

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa pemberdayaan psikologi yang terdapat pada
pegawai mampu meningkatkan kesadaran akan kemampuan diri, sehingga hal ini berpengaruh
dengan kinerja pegawai (Sinha et al, 2018). Karyawan yang memiliki pemberdayaan psikologi
mampu memuncukan motivasi untuk dirinya sendiri dalam melakukan visi atau tujuan yang lebih
baik (Jha, 2018). Pemberdayaan psikologi memiliki pengaruh besar terhadap kinerja dan melalui
hasil penelitian sebelumnya yang mengatakan pemberdayaan psikologi memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja Pacheco & Coello-Montecel, (2023), dan Colbert et al., (2018) maka dapat
disimpulkan bahwa pemberdayaan psikologis penting untuk dimiliki karyawan. Pemberdayaan
psikologis berperan dalam memberikan motivasi intrinsik kepada karyawan untuk dapat
berprestasi dalam bekerja sehingga melalui pemberdayaan psikologi, akan meningkatkan

kemampuan karyawan dalam bekerja (Levina, 2021).

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Pacheco & Coello-
Montecel (2023), Colbert Et Al. (2016), dan Levina (2021) membuktikan bahwa pemberdayaan
psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengujian Hipotesis Pengaruh kompetensi digital terhadap kinerja pegawai dengan
pemberdayaan psikologis sebagai pemediasi.

Pengujian hipotesis dengan melakukan perhitungan PLS diperoleh nilai original sample
positif sebesar 0,343 dengan nilai tstatistics sebesar 3,389 > 1,96 pada signifikan 0,05 serta
memiliki nilai p-value sebesar 0,001 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa pemberdayaan
psikologis memediasi pengaruh kompetensi digital terhadap kinerja pegawai dengan demikian

hipotesis delapan diterima.

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa seorang pegawai yang unggul adalah mereka
yang menunjukkan kompetensi di skala tingkat lebih tinggi, dengan frekuensi lebih tinggi dan

dengan hasil yang lebih baik dari di pegawai biasa atau rata-rata. Semakin tinggi kompetensi
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karyawan maka semakin baik juga kinerja yang dihasilkan. Diikuti oleh disiplin kerja yang tinggi
maka kinerja karyawan akan semakin tinggi pula. Kompetensi dan kinerja SDM merupakan kunci
pencapaian Kinerja organisasi yang optimal. Organisasi membutuhkan SDM yang berkompeten

dan profesional dalam mencapai visi serta mampu melaksanakan misi organisasi dengan baik.

Kompetensi dan kinerja SDM menyangkut kewenangan setiap pegawai untuk
melaksanakan tugas atau mengambil keputusan sesuai dengan peranannya dalam organisasi, yang
sesuai dengan keahlian, pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya. Kompetensi yang dimiliki
oleh pegawai harus mampu mendukung sistem kerja yang ada dalam organisasi dalam menghadapi
perubahan lingkungan persaingan dan bisnis yang semakin kompetitif. Pegawai dengan
kompetensi yang tinggi akan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan berkualitas sesuai dengan

standar yang ditentukan oleh instansi.

Pengujian Hipotesis Pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai dengan
pemberdayaan psikologis sebagai pemediasi.

Pengujian hipotesis dengan melakukan perhitungan PLS diperoleh nilai original sample
positif sebesar 0,155 dengan nilai t statistics sebesar 2,062 > 1,96 pada signifikan 0,05 serta
memiliki nilai p-value sebesar 0,040 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa pemberdayaan
psikologis memediasi pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai dengan demikian hipotesis

sembilan diterima.

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa budaya kerja dijadikan sebagai pengendali dan
arah dalam membentuk sikap dan perilaku dalam organisasi. Budaya kerja merupakan pola
keyakinan dan values organisasi yang dipahami, dijiwai, dan dipraktikkan oleh organisasi,
sehingga pola tersebut memberikan arti tersendiri dan menjadi dasar aturan berperilaku dalam
organisasi. Budaya yang terbina dengan baik akan mempengaruhi sejauh mana anggota organisasi
dalam mencapai tujuan, oleh karena itu budaya organisasi menjadi faktor yang berpengaruh dalam
membentuk dan memberi arti kepada anggota organisasi untuk bertindak dan berperilaku. Budaya
kerja merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja dimana berbagai pengaruh perubahan yang
terjadi akibat reformasi menuntut organisasi baik organisasi swasta maupun pemerintah untuk
mengadakan inovasi-inovasi guna menghadapi tuntutan perubahan sehingga akan meningkatkan

kinerja.
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Pengujian Hipotesis Pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja pegawai dengan
pemberdayaan psikologis sebagai pemediasi.

Pengujian hipotesis dengan melakukan perhitungan PLS diperoleh nilai original sample
positif sebesar 0,145 dengan nilai t statistics sebesar 2,062 < 1,96 pada signifikan 0,05 serta
memiliki nilai p-value sebesar 0,006 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa pemberdayaan
psikologis memediasi pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja pegawai dengan demikian

hipotesis sepuluh diterima.

Implikasi teoritis penelitian ini yaitu bahwa iklim organisasi menentukan bagamana suatu
interaksi di dalam organisasi untuk dapat mencapai tujuan instansi. Pegawai akan melakukan
penilaian-penilaian terhadap instansi dan membentuk persepsi tentang iklim organisasi di instansi
tersebut meliputi persepsi terhadap pekerjaan yang dirasakan, hubungan antar individu yang dapat
mempengaruhi perilakunya sehingga dapat meningkatkan kinerja.

Terciptanya iklim organisasi yang baik akan mendorong terciptanya pemberdayaan
psikologis pegawai. Konsep pemberdayaan psikologi dijelaskan sebagai suatu keadaan yang
memberikan power dan kendali pada seseorang sehingga merasa mampu untuk melakukan
pekerjaan dan memperlancar keadaan yang dapat meningkatkan kinerja. Pemberdayaan psikologis
dikonseptualisasikan sebagai keadaan psikologis yang berpengalaman atau mengatur kognisi
(Zhang & Bartol, 2018) Pemberdayaan psikologis merupakan faktor pendorong meningkatnya
kinerja pegawai yang pada gilirannya akan memberikan kontribusi kepada peningkatan kinerja
organisasi. Oleh karena itu, apabila instansi ingin menjadi instansi yang lebih baik sudah
seharusnya untuk memperhatikan iklim organisasi yang ada pada suatu instansi yang mendorong

adanya pemberdayaan psikologis pegawai.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian terhadap hipotesis yang diujikan, maka
diambil beberapa simpulan yaitu Kompetensi digital berpengaruh terhadap kinerja pegawai
PKTJ. Semakin tinggi pengetahuan, keterampilan, dan sikap pegawai PKTJ untuk mengakses,
menggunakan, membuat, dan berbagi sumber daya digital secara efisien, serta berkomunikasi
dan berkolaborasi dengan orang lain menggunakan teknologi digital maka kinerja pegwai
PKTJ akan semakin meningkat. Budaya kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai
PKTJ. Tinggi rendahnya kinerja pegawai PKTJ tidak dapat ditentukan oleh nilai-nilai yang

menjadi kebiasaan pegawai dan menentukan kualitas pegawai dalam bekerja di instansi. Iklim
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organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai PKTJ. Tinggi rendahnya Kkinerja
pegawai PKTJ tidak dapat ditentukan oleh seperangkat sifat-sifat lingkungan pekerjaan yang
dirasakan langsung atau tidak langsung oleh pegawai, yang dianggap utama kekuatan dalam
mempengaruhi perilaku pegawai. Kompetensi digital berpengaruh terhadap pemberdayaan
psikologis pegawai PKTJ. Semakin baik kompetensi digital pegawai maka kemampuan
pegawai untuk memotivasi diri dalam melakukan visi atau tujuan yang lebih baik akan semakin

meningkat.

Budaya kerja berpengaruh terhadap pemberdayaan psikologis pegawai PKTJ. Semakin
baik nilai-nilai yang menjadi kebiasaan pegawai dan menentukan kualitas pegawai dalam
bekerja di instansi maka pemberdayaan psikologis pada pegawai PKTJ akan semakin
meningkat. Iklim organisasi berpengaruh terhadap pemberdayaan psikologis pegawai PKTJ.
Semakin baik seperangkat sifat-sifat lingkungan pekerjaan yang dirasakan langsung atau tidak
langsung oleh pegawai, yang dianggap utama kekuatan dalam mempengaruhi perilaku pegawai
maka pemberdayaan psikologis pada pegawai PKTJ akan semakin meningkat. Pemberdayaan
psikologis terhadap kinerja pegawai PKTJ. Semakin baik pemberdayaan psikologis pada
pegawai PKTJ maka kinerja pegawai juga akan semakin meningkat. Pemberdayaan psikologis
mampu memediasi pengaruh kompetensi digital terhadap kinerja pegawai PKTJ.
Pemberdayaan psikologis mampu mendorong penguasaan kompetensi digital sehingga kinerja
pegawai juga akan semakin meningkat. Pemberdayaan psikologis mampu memediasi pengaruh
budaya kerja terhadap kinerja pegawai PKTJ. Pemberdayaan psikologis mampu mendorong
penerapan nilai-nilai yang menjadi kebiasaan pegawai dan menentukan kualitas pegawai dalam
bekerja di instansi sehingga kinerja pegawai juga akan semakin meningkat. Pemberdayaan
psikologis mampu memediasi pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja pegawai PKTJ.
Pemberdayaan psikologis mampu mendorong sifat-sifat lingkungan pekerjaan yang dirasakan

langsung atau tidak langsung oleh pegawai sehingga kinerja pegawai akan semakin meningkat.
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